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v KASUS PROYEK GW
Jauri Ditahan Jaksa

PALU, MERCUSUAR - Kamis (26/1),
Penyidik Kejaksaan Tinggi (Kejati)

* Sulteng akhirnya menahan Jauri S, selaku
kuasa direksi PT Trijaya Putrapratama. la,

ditahan dengan status tersangka dalam
kasus dugaan korupsi proyek rehabilitasi

- Gedung Wanita (GW) Sulteng. .. .
Sampai saat ini, penyidik Ke]at1 telah

menahan delapan orang yang ditetapkan
sebagai tersangka dalam kasus dugaan
korupsi proyek rehabilitasi yang
dilaksanakan tahun 2007, 2009 dan 2010.

Asisten Pidana Khusus (Aspidsus) Kejati
Sulteng, Abul Rabunah mengatakan, peran
tersangka Jauri dalam kasus tersebut, selaku
kuasa Direksi PT Trijaya Putrapratama

“dalam pelaksana pekerjaan rehabilitasi GW

tahap Il tahun 2009.:

Penetapan Jauri ‘Dede’ S sebagai
tersangka berdasarkan hasjl pengem-
bangan dari keterangan saksi-saksi dan

tersangka sebelumnya ditahap penyidikan.

“Peffetapan dan penahanan tersangka telah

_sesuai prosedur;” ujarnya.

‘gara dalam kasus

Total kerdgian ne-

rehabilitasi GW sekira
Rp1,4 miliar. Dengan rincian kerugian

Baca JAURI di hal. 11

TERSANGKA GW, Jauri S'saat dibawa menuju
mobil tahanan Kejati Sulteng. Pasca penahanan
Jauri, total] tersangka yang ditahan Kejati
sebanyak delapan orang. FOTO: ANGKY/MS



[image: image2.jpg]negara tahap | tahun 2007 sekira Rp300 juta, tahap.

Il tahun 2009 sekira Rp700 juta serta kerugian
ditahap Il tahun 2010 sekira Rp400 juta.

Soal tersangka baru dalam kasus tersebut, Abul
mengatakan saat ini belum ada. Sebab pihaknya
{penyidik) fokus untuk pemberkasan kedelapan
tersangka yang telah menjalani penahanan di
Rumah Tahanan (Rutan) Palu.

“Sementara, Jauri merupakan tersangka terakhir
dalam kasus tersebut. Penetapan tersangka baru,

-tinggal melihat fakta yang berkembang
dipersidangan nanti,” katanya.

Abul Rabuna mengakui, telah ada rencana para
tersangka mengembalikan dugaan kerugian
negara. Hal itu dinilai merupakan itikad baik dan
menjadi pertimbangan penyidik dalam

mengalihkan atau menangguhkan status pena-
hanan tersangka yang saat ini sedang dipelajari.
“Pengembalian kerugian keuangan negara
bukan berarti mereka (tersangka) telah mengaku
bersalah. Karena yang membuktikan bersalah atau
tidak di pengadilan. Jika nanti mereka tidak terbukti
bersalah, maka akan dikembalikan,” katanya.
“Namun pengembalian kerugian negara oleh
para tersangka harus dalam bentuk uang tunai,
karena penyidik tidak akan menerima dalam bentuk

"benda atau sertifikat tanah,” tandasnya. -

PERTIMBANGKAN

Ditanya apakah penyidik akan menyita GW di
Jalan Moh Yamin terkait penyidikan kasus itu, Abul
mengatakan belum memutuskannya. Alasannya,

sambungan dari hal. 1

penyidik masih akan melihat perkembangan
penyidikan yang masih berjalan. “Ini (penyitaan)
masih akan dipertimbangkan,” tuturnya.

Dalam kasus itu, penyidik telah menetapkan dan
menahan delapan orang tersangka. Sebelum Jauri,
penyidik telah menahan tujuh tersangka lain.
Ketujuh tersangka itu, yakni Kuasa Pengguna
Anggaran (KPA), Yuliansyah dan Kasman Lassa
serta Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK),
H Asad. Kemudian Direktur PT Trijaya
Putrapratama, Siti Salma Sannang (rekanan tahap
I1); Direktur Wijaya Karya Semesta, Haerudin
(rekanan tahap Ill); konsultan pengawas Direktur
PT Anugerah Aftha Sulawesi, Fahmi Thalib dan
Direktur PT Raymond, Hartono Taula selaku
rekanan proyek tahap pertama. ack










